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MOTO 

 

 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila urusanmu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sunguh-sungguh (urusan) yang lain”
 

(QS. Asy-Syarh: 6-7)* 

 

“Cobalah tidak untuk menjadi seseorang yang sukses, tetapi menjadi seseorang yang 

bernilai” 

(Albert Einstein)** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*) Departemen Agama. 1974. Al Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta:  

PT. Bumi Restu 

**) Albert-Einstein http://iphincow.com/albert-einstein/ 
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 vii   
 

RINGKASAN 

 

Keanekaragaman Dan Peranan Serangga Pengunjung pada Tanaman Stroberi 

(Fragaria vesca) di Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika 

(Balitjestro) Kota Batu Jawa Timur; Muhammad Nasikhul Ibad; 111810401047; 

2015; 38 Halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Jember. 

 

Tanaman stroberi merupakan tanaman yang banyak dibudidayakan di dunia 

termasuk Indonesia. Pada proses budidayanya, serangga mempunyai  peran penting 

yang dapat mempengaruhi produksi stroberi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keanekaragaman dan peranan serangga pada tanaman stroberi. Tanaman 

stroberi yang digunakan dalam penelitian adalah varietas Sweet charly, Dorit, 

Brastagi, Oso grande dan Early brite. 

Penelitian dimulai pada bulan Februari sampai April 2016 di kebun percobaan 

Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika (Balitjestro), Desa Tlekung, 

Kota Batu, Jawa Timur. Pengamatan dilakukan menggunakan metode sampel tetap 

(fix sampel method) dan scan sampling. Sampling dilakukan dalam tiga periode 

waktu, yaitu pagi  hari (pukul 06.00-08.30), siang hari (pukul 09.30-11.30) dan sore 

hari (pukul 13.00-15.00). Sampel diidentifikasi secara deskriptif menggunakan buku 

identifikasi serangga, serta diverifikasi ke Laboratorium Entomologi, Bidang 

Zoologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI, Cibinong, Jawa Barat. 

Hasil penelitian didapatkan, kelompok serangga pengunjung terdiri atas 6 ordo, 

19 famili, 20 genus dan 20 spesies. Jumlah individu Scirtothrips dorsalis memiliki 

jumlah individu paling banyak yaitu 21141 individu. Nilai indeks hasil 

keanekaragaman serangga pengunjung adalah tergolong rendah (indeks 

Keanekaragaman H’<1), (indeks kekayaan D<2,5) dan tidak merata (indeks 

kesamarataan J’<0,25) dengan rata-rata nilai indeks Similaritas Jaccard (Cj) antar 

periode tertinggi terjadi pada periode siang dengan sore (Cj > 90,58). Potensi peranan 

serangga pengunjung sebagai fitofagus 11 jenis (55%), predator 6 jenis (27), 

detritivor 3 jenis (13%), pollinator 1 jenis (4,5%), dan parasitoid 1 jenis (4,5%). 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Interaksi antara serangga dengan tanaman sudah terjadi sejak jaman Cretaceous 

(90-130 juta tahun yang lalu). Hubungan ini merupakan hasil koevolusi kedua spesies 

sehingga terbentuk interaksi yang menguntungkan dan merugikan diantara keduanya 

(Schoonhoven et al.,1998 dalam Atmowidi, 2008). Bentuk interaksi yang 

menguntungkan antara serangga dan tanaman yaitu membantu penyerbukan tanaman, 

sebagai tempat berlindung dan mencari makan bagi serangga. Interaksi yang 

merugikan adalah adanya serangga yang berperan sebagai hama dan vektor penyakit 

bagi tanaman (Mudjiono, 1998). Serangga yang berinteraksi dengan tanaman sering 

disebut dengan serangga pengunjung. 

Peranan serangga pengunjung sangat bervariasi antara lain sebagai fitofagus, 

predator, parasitoid dan sebagai penyerbuk tanaman (Mahmud, 2006). 

Keanekaragaman serangga pengunjung pada tanaman dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu waktu, warna bunga, bentuk bunga, jumlah bunga yang mekar 

dan volume nektar bunga (Faheem et al., 2004). Serangga pengunjung paling banyak 

ditemukan pada tanaman hortikultura dan buah-buahan. Salah satunya adalah 

tanaman stroberi 

Tanaman stroberi sudah banyak dibudidayakan masyarakat dunia termasuk 

Indonesia. Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika (Balitjestro) adalah 

salah satu tempat pembudidayaan dan penelitian tanaman stroberi di Kota Batu. 

Balitjestro (2014) menyebutkan bahwa dalam proses budidaya stroberi banyak 

ditemui masalah yang disebabkan oleh hama dan penyakit tanaman misalnya ulat 

grayak, slug, penggerek buah, kumbang putih, siput, kutu daun,  dan uret. Gangguan-

gangguan tersebut yang menyebabkan produksi stroberi di Indonesia masih rendah. 
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Produksi buah stroberi sangat ditentukan oleh adanya serangga pollinator yang 

berkunjung pada tanaman stroberi. Hasil penelitian Widhiono et al., (2012) 

menyebutkan bahwa peningkatan populasi lebah madu lokal Apis cerana dan Trigona 

sp. pada lahan pertanian stroberi dapat meningkatkan produksi buah stroberi. 

Efektivitas penyerbukan dapat diukur dari jumlah buah, bobot biji, dan buah yang 

terbentuk (Dafni, 1992; Stubbs dan Drummond, 2001; dan Aizen et al., 2009). Slaa et 

al., (2006) dan Boonithe et al., (2009) menyatakan bahwa spesies lebah madu 

mempunyai peran penting dalam penyerbukan pada bunga tanaman stroberi. Hasil ini 

didukung oleh penelitian Widhiono et al., (1992) yang menyatakan bahwa salah satu 

kelompok serangga yang paling umum berperan dalam penyerbukan bunga adalah 

lebah madu yang terdiri dari Apis cerana, Apis florea, dan Trigona sp.  

Keanekaragaman serangga pengunjung dan peranannya terhadap tanaman 

stroberi masih belum banyak diteliti dan dipublikasikan di Indonesia. Beberapa 

penelitian pada tanaman stroberi antara lain, indeks keragaman jenis serangga pada 

tanaman stroberi di lapangan oleh Saragih (2008), catatan baru hama penting, 

Frankliniella intosa (Trybom) (Thysanoptera: Thripidae) pada tanaman stroberi di 

Desa Alamendah, Kecamatan Rancabali Kabupaten Bandung, Jawa barat oleh Yusup 

(2015). Kurangnya data keanekaragaman serangga pengunjung serta peranannya pada 

tanaman stroberi melatarbelakangi dilakukan penelitian mengenai keanekaragaman 

dan perananan serangga pengunjung pada tanaman stroberi di Balai Penelitian 

Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika di Kota Batu Jawa Timur. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka didapatkan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah keanekaragaman jenis serangga pengunjung pada tanaman 

stroberi di Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika Kota Batu 

Jawa Timur? 

2. Bagaimanakah peranan serangga pengunjung pada tanaman stroberi di Balai 

Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika Kota Batu Jawa Timur? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui keanekaragaman jenis serangga pengunjung pada tanaman stroberi 

di Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika Kota Batu Jawa Timur. 

2. Mengetahui peranan dari serangga pengunjung pada tanaman stroberi di Balai 

Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika Kota Batu Jawa Timur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai keanekaragaman jenis dan peranan 

serangga pengunjung pada tanaman stroberi sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan produksi dari budidaya stroberi bagi Balai Penelitian Tanaman 

Jeruk dan Buah Subtropika (Balitjestro) Kota batu Jawa Timur dan petani 

stroberi. 

2. Memberikan informasi ilmiah mengenai serangga pengunjung pada tanaman 

stroberi bagi peneliti untuk mengetahui peranan serangga pengunjung tanaman 

stroberi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1 Deskripsi Tanaman Stroberi (Fragaria vesca) 

Tanaman stroberi merupakan tanaman buah berjenis herba yang sudah banyak 

dibudidayakan masyarakat dunia termasuk Indonesia. Buah ini terkenal dengan nilai 

ekonomi yang tinggi (Kurnia, 2005). Tanaman stroberi ditemukan pertama kali di 

Chili, Amerika yang kemudian menyebar keberbagai Negara Eropa dan Asia. 

Fragaria vesca L. merupakan salah satu jenis Stroberi yang pertama kali masuk ke 

Indonesia (Darwis, 2007). Varietas tanaman stroberi yang dibudidaya di Indonesia 

umumnya yaitu varietas Sweet charly, Dorit, Brastagi, Osogrande dan Early brate. 

 Menurut Benson (1957) klasifikasi Tanaman Stroberi adalah sebagai berikut: 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas   : Angiospermae 

Anak kelas : Dicotyledonae 

Bangsa  : Rosales 

Suku  : Rosaceae 

Marga   : Fragaria 

Jenis   : Fragaria vesca 

2.1.1 Morfologi Tanaman Stroberi 

Secara umum morfologi akar, batang, daun, bunga pada semua varietas 

tanaman stroberi adalah sama. Akan tetapi, morfologi buah (bentuk, ukuran, warna 

dan kekerasan)  pada masing-masing varietas tanaman stroberi berbeda. Perbedaan 

morfologi buah pada masing-masing varietas adalah sebagai berikut: 
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a. Fragaria vesca Var. Sweet charly 

Buah tanaman stoberi varietas Sweet charly memiliki bentuk buah bertipe 

Cordate, ukuran buah yang besar dengan warna terang serta kekerasan buah 

yang menengah (sedang). Berbuah pada awal tahun (Hanif et al, 2012; 

Budiman dan Saraswati, 2008). 

b. Fragaria vesca Var. Dorit 

Buah tanaman stoberi varietas Dorit memiliki bentuk buah bertipe Almost 

cylindri-cal dengan ukuran buah besar, buah berwarna kemerahan dan 

tergolong keras. Musim berbuah diawal tahun (Hanif et al, 2012; Budiman 

dan Saraswati, 2008). 

c. Fragaria vesca Var. Brastagi 

Buah tanaman stoberi varietas Brastagi memiliki tipe buah Bi-conical 

berukuran sedang, memiliki warna merah gelap dan tergolong lembut saat 

dimakan. 

d. Fragaria vesca Var. Oso grande 

Buah tanaman stoberi varietas Oso grande memiliki ukuran buah yang besar 

dengan buah tergolong keras serta bewarna merah terang (Hanif et al, 2012; 

Budiman dan Saraswati, 2008). 

e. Fragaria vesca Var. Early brate 

Buah tanaman stoberi varietas Early brate memiliki ukuran buah yang sama 

besar dengan varietas Oso grande, buah tergolong keras serta bewarna 

merah terang (Hanif et al, 2012; Budiman dan Saraswati, 2008). 

 

2.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Tanaman Stroberi (F. vesca) 

Tanaman stroberi dapat tumbuh dengan baik pada kondisi lingungan yang 

bersuhu dingin (sejuk) dan lembab (Rukmana, 1998). Temperatur, panjang hari dan 

kelembaban udara merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan 

stroberi. Tanaman stroberi tumbuh baik pada suhu antara 17-20ºC dan suhu udara 
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minimum untuk pertumbuhan stroberi antara 4-5ºC. Kelembaban udara (RH) yang 

baik pada tanaman stroberi yaitu antara 80-90% dengan lama penyinaran matahari 8-

10 jam perhari (Edmond et al, 1979; Rukmana, 1998). Shoemaker (1982) 

menambahkan bahwa stroberi dapat tumbuh baik dengan intensitas curah hujan 900-

1284 mm/tahun. Pada daerah tropis tanaman stroberi dapat berbunga sepanjang tahun 

tanpa dipengaruhi oleh panjang hari (Choopong dan Verheij 1997). Panjang hari 

adalah lama periode tanaman mendapatkan penyinaran matahari. 

Keadaan tanah atau medium tanah juga berpengaruh terhadap pertumbuhan 

stroberi. Menurut Gardner et al., (1993) menyatakan bahwa stroberi dapat tumbuh 

dengan baik pada tanah yang memiliki pH 5-6. Tanaman stroberi sebagian besar 

dapat tumbuh pada semua tipe tanah dari tanah berpasir sampai tanah liat tetapi 

beberapa varietas Stroberi ada yang lebih cocok pada tanah yang liat dan ada juga 

beberapa yang lebih cocok pada tanah yang berpasir dengan tersedianya humus dan 

aerasi yang baik (Childers,1973; Ashari, 1995). 

 

2.2    Serangga Pengunjung Tanaman Stroberi (F. vesca) 

Serangga merupakan hewan yang memiliki jumlah sangat besar, dan sebagian 

besar ditemukan di semua tipe ekosistem. Serangga merupakan anggota filum 

arthropoda yang jumlah spesiesnya diperkirakan hingga saat ini teridentifikasi sekitar 

5-10 juta spesies (Gaston, 1992). Serangga secara umum terdiri atas dua sub kelas, 

yaitu apterigota (serangga tidak bersayap) dan pterigota (serangga bersayap). Ciri-ciri 

utama serangga adalah memiliki tubuh yang terbagi dalam tiga bagian utama yaitu 

kepala, thorax, dan abdomen (Pracaya, 2010). Serangga dalam hidupnya melakukan 

interaksi dengan organisme lain baik yang menguntungkan maupun merugikan. 

Bentuk interaksi tersebut antara lain sebagai penyerbuk (pollinator), fitofagus, 

predator, dan sebagai parasitoid (Dennis, 1994). 

Menurut Saragih (2008) keragaman jenis serangga pada tanaman stroberi di 

lapangan ditemukan 7 ordo pada fase vegetatif dan generatif yaitu: Diptera, 
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Coleoptera, Orthoptera, Hemiptera, Homoptera, Hymenoptera dan Lepidoptera. 

Jumlah famili yang didapatkan yaitu 20 famili pada fase vegetatif dan 22 famili pada 

fase generatif. Ordo Diptera famili Tephritidae merupakan ordo yang paling banyak 

ditemukan pada tanaman stroberi. Hal ini menunjukan bahwa Diptera merupakan 

penyusun terbesar serangga, yang memiliki jenis terbanyak dan sebagian besar 

ditemukan disemua tipe ekosistem (Borror et al., 1992). 

2.2.1 Peranan Serangga Pengunjung Tanaman Stroberi (F. vesca) 

Menurut Mahmud (2006) serangga pengunjung yang mendatangi tanaman 

memiliki peranan yang bervariasi, mulai dari sebagai fitofagus, predator, parasitoid, 

penyerbuk tanaman (pollinator), hingga detritivor. 

 

a. Fitofagus 

Serangga fitofagus adalah serangga pemakan tumbuhan, yang memiliki tipe 

mulut pengunyah dan penghisap. Beberapa jenis serangga fitofagus ada yang bersifat 

monofagus atau polifagus. Serangga ini tergolong serangga hama yang dapat 

merugikan (Gullan dan Craston, 2005). Kelompok serangga fitofagus pada Tanaman 

Stroberi diantaranya yaitu: Aphid, kepik, kutu putih, kumbang moncong 

(Anthonomus sp.), larva kupu-kupu (Aristotelia fragaria) dan larva kumbang 

(Tyloderma fragaria) (Hyams, 1962 dalam Saragih, 2008). 

b.  Predator  

Serangga predator yaitu serangga yang memakan, membunuh atau memangsa 

serangga lain. Serangga predator ini memiliki ciri-ciri tubuh lebih besar daripada 

mangsanya dan dapat memangsa semua tingkat dari perkembangan mangsanya (telur, 

larva, nimfa, pupa dan imago) (Klowden, 2007). Jumar (2000) menambahkan bahwa 

semua ordo dari serangga memiliki jenis yang bersifat predator, tetapi terdapat 

beberapa ordo yang jenisnya dimanfaatkan dalam pengendalian hayati.  

Ordo-ordo yang berperan sebagai predator yaitu Coleoptera (Colpodes 

rupitarsis, Colpodes saphyrinus) famili Carabidae sebagai predator ulat penggulung 
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daun Palagium sp, famili Coccniellidae (Harmonia octamaculata) adalah predator 

dari kutu Jassidae dan Aphididae, ordo Diptera famili Syrphidae (Syrphus serrarius) 

sebagai predator berbagai jenis Aphid, ordo Hemiptera famili Miridae (Cyrtorhinus 

lividipenis) merupakan predator telur, nimfa wereng hijau dan coklat serta ordo 

Hymenoptera famili Formasidae (Oecophylla smaragdina) merupakan predator hama 

tanaman jeruk (Jumar, 2000). 

 

c. Parasitoid 

Serangga parasitoid merupakan serangga yang hidup menjadi parasit serangga 

atau hewan arthropoda lainnya. Serangga parasitoid bersifat parasit pada fase 

pradewasa sehingga pada saat bertelur pada tubuh inangnya dan menetas, larva dari 

telur tersebut sering kali merusak ataupun mematikan inangnya (Dibiyantoro, 1996). 

Secara umum serangga parasitoid memakan dan mengambil nutrisi dari inangnya 

yang masih hidup dan melumpuhkan atau membunuh inangnya. Serangga ini 

memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil dari inangnya dan kebanyakan bersifat 

monofagus serta beberapa oligofagus (Untung, 2006).  

 

d. Pollinator  

Serangga pollinator adalah serangga yang berperan dalam polinasi atau proses 

penyerbukan pada tanaman. Serangga yang berperan dalam proses ini disebut 

enthomophily (Gulland dan Cranston, 1992). Menurut Widhiono et al., (1992) salah 

satu kelompok serangga penyebuk yang paling umum adalah lebah madu yang terdiri 

dari Apis cerana, Apis florea, dan Trigona sp. Beberapa serangga pollinator memiliki 

ciri yaitu mempunyai corbicula (pollen basket) yang terdapat pada kedua tibia tungkai 

belakang, yaitu pada famili Apidae. Ciri lain adalah memiliki rambut halus pada 

abdomen yaitu pada famili Formicidae (Dennis, 1994). 

 

e. Detritivor  

Serangga detritivor adalah serangga yang berperan dalam menguraikan bahan-

bahan organik. Sebagian ordo serangga yang berperan sebagai detritivor yaitu 
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Coleoptera (famili Leiodidae, Scarabidae), Diptera (Scathophagidae) dan Isoptera 

(famili Termitidae) (Odum,1993). 

2.2.2  Beberapa jenis Ordo Serangga Pengunjung Tanaman Stroberi (F. vesca) 

Serangga pengunjung paling banyak ditemukan pada tanaman holtikultura dan 

buah-buahan. Salah satu tanaman buah yang paling banyak dikunjungi yaitu Tanaman 

Stroberi. Saragih (2008) menyatakan bahwa keragaman jenis serangga yang 

berkunjung pada tanaman stroberi saat fase vegetatif dan generatif terdiri atas 7 ordo 

yaitu : 

 

a. Diptera  

Diptera merupakan ordo yang menyusun salah satu ordo-ordo yang terbesar 

dari serangga. Diptera memiliki ciri-ciri khas yaitu sayap belakang menyusut atau 

(mereduksi) menjadi halter sehingga hanya memiliki sepasang sayap depan. Tubuh 

relatif kecil dan lunak, memiliki mulut bertipe penghisap dan beberapa bertipe 

penusuk. Diptera merupakan ordo yang mengalami metamorphosis sempurna. Halter 

pada Diptera berfungsi sebagai organ keseimbangan (Borror et al., 1992; Triplehorn 

dan Johnson, 2005).  

 

b. Coleoptera 

Ordo Coleoptera salah satu ordo yang terbesar dari kelompok serangga dan 

sekitar 40% dari jenis yang terkenal dalam hexapoda. Salah satu ciri utama 

Coleoptera yaitu struktur sayapnya, yang memiliki 4 sayap dengan sepasang sayap 

depan (elytra / elytron) tunggal yang menebal seperti kulit, keras atau rapuh. Sayap 

belakang akan terlipat dibawah sayap depan yang berfungsi sebagai selubung atau 

pelindung pada waktu istirahat. Ordo Coleoptera ini mengalami metamorfosis 

sempurna (Borror et al, 1992). 
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c. Orthoptera 

 Serangga yang termasuk ordo Orthoptera yaitu Jangkrik dan belalang, serangga 

ini memiliki tipe mulut menggigit dan mengunyah (Kalshoven, 1981). Orthoptera 

terbagi menjadi dua subordo, yaitu Caelifera dan Ensifera. Subordo Caelifera 

memiliki dua famili yaitu Acrididae (belalang antena pendek) dan Tetrigidae 

(belalang punggung panjang), sedangkan famili Ensifera memiliki beberapa famili, 

yaitu Phasmidae (belalang ranting), Mantidae (belalang sembah), Tettigoniidae 

(belalang antena panjang), Gryllidae (jangkrik), Gryllacrididae (jangkrik penggulung 

daun), Gryllotalpidae (anjing tanah atau orong-orong) dan Rhaphidophoridae 

(jangkrik gua) (Borror dan White, 1970; Willemse, 2001). 

 

d. Hemiptera 

Serangga Hemiptera adalah kelompok serangga pemakan tanaman dan 

beberapa jenis sebagai predator serangga lain. Ordo Hemiptera mempunyai tipe mulut 

menusuk menghisap, memiliki sayap bagian pangkal tebal dan bagian sayap yang lain 

tipis (hemilytra). Kelompok serangga ini banyak hidup pada tanaman-tanaman 

budidaya seperti kepik hijau (Nezara virindula) dan kepik buah jeruk (Rynchocoris 

paseidon) (Sastrahidayat, 1990). 

 

e. Lepidoptera  

Lepidoptera secara umum dikenal sebagai ngengat dan kupu-kupu. Ordo ini 

dibagi menjadi dua sub ordo penting yaitu Rhopalocera (kupu-kupu) dan Heterocera 

(ngengat). Ciri-ciri utama ordo Lepidoptera adalah sayap yang tertutup oleh sisik-

sisik yang mudah lepas seperti debu. Kebanyakan bagian tubuh dan tungkai juga 

tertutup oleh sisik. Serangga ini mengalami metamorfosis sempurna dengan larva 

bersifat sebagai fitofagus. Ketika dewasa bagian mulut dari larva serangga ini 

berubah fungsi menjadi alat penghisap. Imago dari beberapa spesies ordo Lepidoptera 

berfungsi sebagai serangga penyerbuk (Purnomo dan Haryadi, 2010). 
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f. Hymenoptera 

Ordo Hymenoptera merupakan ordo kedua terbesar setelah ordo Coleoptera. 

Beberapa spesies bersifat sebagai serangga sosial. Ordo Hymenoptera mempunyai 

antena berbentuk seperti benang dengan ruas yang banyak. Umumnya memiliki tipe 

mulut menggigit dan mengunyah. Sayap terdiri dari dua pasang sayap membraneus 

(Purnomo dan Haryadi, 2010). 

2.2.3 Faktor Biotik dan Abiotik yang Mempengaruhi Keanekaragaman Serangga 

Pengunjung  

Faktor biotik dan abiotik  yang mempengaruhi keanekaragaman serangga 

pengunjung pada tanaman stroberi yaitu : 

 
a. Makanan 

Serangga umumnya mengunjungi tanaman dikarenakan terdapat adanya faktor penarik 

antara lain: nektar dan aroma bunga. Serbuk sari pada bunga tanaman memiliki beberapa 

kandungan yaitu protein, lipid, karbohidrat, mineral dan vitamin. Semua kandungan tersebut 

sangat dibutuhkan serangga dalam pertumbuhannya. Nektar bunga pada tanaman sangat 

dibutuhkan untuk lokomosi (terutama untuk terbang) karena mengandung cairan gula yang 

dapat menyediakan energi bagi serangga (Kevan, 1999).  

Menurut Natawigena (1990) makanan dengan kualitas yang cocok serta kuantitas yang 

cukup menyebabkan populasi serangga akan naik dengan cepat dan sebaliknya ketersediaan 

makanan yang tidak cocok dan kuantitas yang kurang akan menyebabkan populasi menurun 

atau kenaikan populasi yang lambat. Serangga menemukan adanya ketersediaan makanan 

menggunakan alat kemoreseptor yang umumnya terletak pada antena dan alat mulut 

(Wigglesworth, 1972). 

 

b. Suhu  

Setiap spesies serangga memiliki kisaran suhu tertentu untuk dapat hidup. Pada 

umumnya kisaran suhu efektif bagi kehidupan serangga adalah: 15ºC (suhu 

minimum), 25ºC (suhu optimum) dan 45ºC (suhu maksimum). Diluar kisaran suhu 
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tersebut serangga akan mengalami kedinginan, kepanasan atau kematian (Jumar, 

2000). 

 

c. Kelembaban Udara 

Menurut Jumar (2000) menyatakan bahwa kelembaban akan mempengaruhi 

aktifitas, perkembangan dan penyebaran serangga. Perkembangan dan penyebaran 

hidup serangga sangat tergantung oleh adanya air didalam lingkungan hidupnya. 

Peningkatan ataupun pengurangan kelembaban tidak mengakibatkan kematian bagi 

serangga tetapi hanya berpengaruh terhadap aktifitasnya. 

 

d. Cahaya, Bau dan Warna 

Cahaya merupakan faktor ekologi yang mempunyai pengaruh penting bagi 

kehidupan serangga seperti umur, cara bertelur, dan berubahnya arah terbang 

(Natawigena, 1990). Serangga hanya mampu merespon cahaya dengan panjang 

gelombang antara 300-400 µm (warna mendekati ultra violet) sampai 600-650 µm 

(warna jingga). Beberapa serangga pada siang hari (Diurnal) dan sebagian aktif pada 

malam hari (Nokturnal). Serangga memanfaatkan fotoreseptor yang terdapat 

ditubuhnya berupa mata tunggal, mata majemuk untuk menerima cahaya (Atkins, 

1980). 

Beberapa jenis serangga tertarik pada bau-bauan wangi dari bunga. Bau wangi 

tersebut merupakan zat senyawa kimia pada bunga yang mudah menguap seperti 

alkohol dan eter (Wigglesworth, 1992). Chasanah (2010) menambahkan bahwa warna 

bunga juga sangat mempengaruhi dari keanekaragaman serangga pengunjung. 

Umumnya warna bunga yang menarik bagi serangga pengunjung yaitu kuning, pink 

dan merah. 

 

e. Angin 

Menurut Natawigena (1990) angin dapat berpengaruh secara langsung terhadap 

proses kelembaban ataupun penguapan badan serangga. Angin juga mempengaruhi  

dalam penyebaran suatu serangga (kecil) dari tempat yang satu ke tempat lainnya. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1    Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian dilakukan di kebun percobaan Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan 

Buah Subtropika (balitjestro), Desa Tlekung, Kota Batu, Jawa timur (Gambar 3.1).  

Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2016 sampai April 2016. Lahan kebun 

percobaan yang digunakan untuk penelitian memiliki luas 21 m² atau 7 x 3 m²
 

(Gambar 3.2) (Lampiran F). Lahan kebun percobaan ini berada pada ketinggian ± 950 

m/dpl. Identifikasi spesimen serangga dilakukan di Laboratorium Entomologi Balai 

Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika (Balitjestro), Desa Tlekung, Kota 

Batu, Jawa Timur. Verifikasi spesimen serangga dilakukan di Laboratorium 

Entomologi, Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI, Cibinong, Jawa Barat. 

 

Gambar 3.1 Peta Administrasi Kota Batu Jawa Timur (Bappeda, 2015).
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Gambar 3.2 Lokasi Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika (Balitjestro)  

(Google Earth, 2015). 

 

3.2     Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian adalah papan mika, penggaris, 

thermohygrometer VA8010, jaring serangga (sweep net), light meter LT Luxtron LX-

107, pipa aspirator, handcounter, kamera DSLR Canon 600D, mikroskop stereo, 

botol awetan, lup. Bahan yang digunakan pada penelitian yaitu pensil 2B, kertas tulis, 

aquades, alkohol 70%, tisu dan kertas label. 

 

3.3 Pengumpulan Data Penelitian 

3.3.1 Pengamatan Serangga Pengunjung 

Pengamatan serangga pengunjung tanaman stroberi dilakukan di lahan kebun 

percobaan dengan sampel tanaman stroberi terdiri dari 5 varietas yaitu Sweet charly, 

Dorit, Brastagi, Oso grande dan Early brate. Pengamatan dilakukan pada 150 

tanaman stroberi yang berumur ± 1 bulan. Pengamatan dan pengambilan sampel 

dibagi dalam tiga periode waktu, yaitu pagi hari (pukul 06.00-08.30), siang (pukul 

09.30-11.30) dan sore hari (pukul 13.00-15.00). 
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Lahan tanaman stroberi yang diteliti dan diamati  adalah 15 bedengan, dengan 

satu varietas terdiri dari 3 bedeng, tiap bedeng terdapat 10 polibag tanaman stroberi 

(Gambar 3.3). Periode waktu pengamatan dilakukan dua kali dalam satu minggu 

selama 3 bulan menggunakan metode sampel tetap (fix sample method). Metode yang 

digunakan untuk kunjungan serangga menggunakan Scan sampling, yaitu dilakukan 

pengamatan dan pengambilan sampel selama 7 menit. Salah satu fungsi dari scan 

sampling adalah menghitung jumlah spesies dan individu serangga pengunjung. 

Pengamatan dilakukan dengan cara menelusuri lahan kebun stroberi sesuai dengan 

jalur dan pengamatan sesuai dengan titik pengamatan yang ditentukan dengan 

interval waktu tertentu (Martin dan Bateson, 1993). Keuntungan menggunakan 

metode ini adalah mengetahui penyebaran setiap spesies yang ada, jumlah individu 

terhitung secara langsung dan memiliki batasan waktu yang jelas dengan interval 

waktu yang ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 
 

Gambar 3.3 Titik pengamatan dan pengambilan sampel pada tanaman stroberi di     

 Balitjestro 
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3.3.2 Pengambilan atau Koleksi Serangga Pengunjung  

Metode pengambilan dan koleksi serangga pengunjung tanaman stroberi   dapat 

dilakukan menggunakan: (1) Sweep net untuk serangga yang terbang (misal: ordo 

Lepidoptera, Hymenoptera, Coleoptera, Diptera), (2) Pipa aspirator untuk serangga 

dengan tipe sayap seperti duri (misal: ordo Tysanoptera), dan (3) Pinset untuk 

serangga yang tidak dapat terbang (contoh ordo Hymenoptera). 

 

3.3.3 Pengawetan dan Identifikasi Serangga Pengunjung 

Serangga pengunjung yang telah dikoleksi kemudian diawetkan secara basah 

dan kering. Serangga yang berukuran kecil diawetkan secara basah dalam alkohol 

70%, sedangkan serangga yang berukuran besar diawetkan secara kering. Serangga 

yang berukuran besar terlebih dahulu dimatikan dengan menekan bagian thoraknya. 

Selanjutnya dilakukan pinning pada bagian kanan thorak serangga dan ditata pada 

gabus untuk selanjutnya dilakukan pengawetan kering ke dalam oven dengan suhu 

37ºC selama tujuh hari. Serangga yang berukuran kecil bagian thoraknya ditempelkan 

pada kertas berbentuk segitiga dengan menggunakan lem kemudian dikeringanginkan 

pada suhu ruang. 

Identifikasi spesimen dilakukan dengan mengamati ukuran tubuh, warna dan 

ada tidaknya sayap serta ciri yang khas berdasarkan buku identifikasi Borror et al. 

(1996). Verifikasi nama spesimen dilakukan di Laboratorium Entomologi, Bidang 

Zoologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI, Cibinong, Jawa Barat (Lampiran H), dengan 

Menggunakan buku-buku identifikasi Holloway (1976), Csiro (1991), Oosterbroek 

(1998), Subagyo et al (2015) dan Department of Entomology (1999).  Identifikasi 

penentuan peranan serangga pengunjung menggunakan karakteristik bagian eksternal 

tubuh serangga seperti tipe mulut dan didukung oleh studi literatur.
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3.3.4 Pengamatan Faktor Lingkungan 

Data faktor lingkungan yang diamati selama penelitian meliputi suhu udara, 

kelembaban udara dan intensitas cahaya. Pengukuran suhu dan kelembaban udara 

digunakan Thermohygrometer, sedangkan intensitas cahaya digunakan light meter. 

Pengambilan data faktor lingkungan dilakukan sesuai titik pengamatan. 

 

3.4    Analisis Data 

Data berupa jumlah jenis dan jumlah individu setiap jenis serangga yang 

ditemukan, dianalisis untuk mengetahui indeks keanekaragaman jenis, indeks 

kesamarataan serangga, indeks kekayaan jenis serangga dan indeks Similaritas 

Jaccard (Cj). Data selanjutnya akan dianalisis menggunakan software primer  versi 5. 

3.4.1 Indeks Keanekaragaman 

Indeks keanekaragaman jenis (H’) ditentukan dengan persamaan indeks 

Shannon-Wiener (Krebs, 1999). 

H’ = -  

Keterangan: H’ = Indeks keanekaragaman 

ni  = Jumlah individu 

N  = Total individu  

Besarnya indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener (Krebs, 1999) 

didefisinikan sebagai berikut: 

Jika: H’ < 1 : Keanekaragaman rendah 

1  H’≤3 : Keanekaragaman sedang 

H’ > 3 : Keanekaragaman tinggi  
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3.4.2 Indeks kesamarataan (J’) (evenness) 

Indeks kesamarataan (J’) (evenness) Shannon-Winger dihitung menggunakan 

pembagian antara H’ dengan logaritma normal dari jumlah jenis yang ditemukan. 

Rumus yang digunakan adalah: 

J’ = H’/ ln s 

Keterangan: J’  = Indeks kesamarataan Shannon-Wiener 

H’ = Indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener 

  S   = Jumlah jenis yang ditemukan (Soegianto, 1994).  

 

Kriteria untuk menentukan indeks kesamarataan menurut Odum, (1993) adalah: 

 0,96 ≤ J’≥ 1,0   : merata 

 0,76 ≤ J’≥ 0,95 : hampir merata 

  0,51 ≤ J’≥ 0,75 : cukup merata 

  0,26 ≤ J’≥ 0,50 : kurang merata 

 J’ < 0,25 : tidak merata 

3.4.3 Indeks kekayaan (D) 

Indeks kekayaan jenis (spesies richness) berfungsi untuk mengetahui kekayaan 

jenis setiap spesies dalam setiap komunitas yang dijumpai dihitung dengan 

persamaan Margalef (1958) sebagai berikut: 

D =   

Keterangan: D    = indeks kekayaan jenis 

  S    = jumlah jenis 

  N   = total jumlah individu seluruh jenis 

Kriteria indeks kekayaan jenis serangga didefisinikan sebagai berikut: 

 Jika: > 4,0   = kriteria kekayaan jenis baik 

     2,5-4,0     = kriteria kekayaan jenis sedang  

 <2,5    = kriteria kekayaan jenis rendah 
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3.4.4  Indeks Similaritas Jaccard (Cj) 

Kesamaan jenis dan jumlah serangga pengunjung antar periode waktu 

pengamatan dihitung menggunakan indeks Similaritas Jaccard (Cj) (Magurran, 1987). 

Cj = j/(a+b-j) 

Keterangan: Cj = indeks similaritas jaccard 

J   = jumlah jenis yang ditemukan pada waktu a dan b 

a   = jumlah jenis yang ditemukan pada waktu a 

b   = jumlah jenis yang ditemukan pada waktu 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Keanekaragaman jenis serangga pengunjung pada tanaman stroberi di Balai 

Penlitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika (Balitjestro) terdiri dari 6 ordo 

yaitu Coleoptera, Lepidoptera, Diptera, Hymenoptera, Hemiptera dan 

Thysanoptera dengan 19 famili dan 20 spesies serangga. Secara keseluruhan 

tingkat keanekaragaman jenis serangga pengunjung pada tanaman stroberi  

tergolong rendah dan tidak merata, dengan kesamaan jenis tertinggi antar 

periode terjadi pada periode siang dan sore hari. 

2. Peranan  jenis serangga pengunjung pada tanaman stroberi terdiri dari serangga 

fitofagus 11 jenis, predator 6 jenis, parasitoid 1 jenis, detritivor 3 jenis dan 

polinator 1 jenis. 

 

5.2    Saran 

Berdasarkan penelitian keanekaragaman jenis serangga pengunjung pada 

tanaman stroberi di Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika Kota batu 

Jawa Timur, dengan jumlah lima varietas perlu bantuan orang lain sehingga 

mempermudah pengamatan. Untuk proses mengopset (mounting) perlu mengetahui 

teknik yang benar khususnya serangga yang memiliki sayap seperti ordo Diptera 

sehingga dapat diidentifikasi sampai tingkat jenis. 
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LAMPIRAN 

 

A. Hasil Analisis Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Kesamarataan (J’), 

Indeks Kekayaan Jenis (D) dan Indeks Similaritas Jaccard (Cj) Serangga 

Pengunjung pada Tanaman Stroberi Varietas Sweet Charly Menggunakan 

Software Primer 5  
 

 

 

Sample                   S         N         d     J'    H'(loge)  

pagi (06.00-08.30)       13      1698     1.614  0.0658    0.1688   

siang (09.00-11.30)       8      1922    0.9258  0.0682    0.1042   

sore (13.00-15.00)        8      1713    0.9401  0.0580    0.1208   
 

  Indeks Similaritas Jaccard (Cj) 

 

 

In
te

rv
al

 w
ak

tu
 

Interval waktu 

 Pagi (06.00-08.30) Siang (09.00-11.30) Sore (13.00-15.00) 

Pagi (06.00-08.30) 
 

Siang (09.00-11.30) 90,132  

Sore (13.00-15.00) 91,427 93.405 
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B. Hasil Analisis Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Kesamarataan (J’), 

Indeks Kekayaan Jenis (D) dan Indeks Similaritas Jaccard (Cj) Serangga 

Pengunjung pada Tanaman Stroberi Varietas Dorit Menggunakan Software 

Primer 5  
 

 
Sample                  S         N       d     J'      H'(loge)  

Pagi (06.00-08.30)      7      1291    0.8376  0.0782    0.1523   

Siang (09.00-11.30)     8      1830    0.9318  0.0667    0.1387   

Sore (13.00-15.00)      5      1740    0.5361  0.0208    0.0335 

 

 

Indeks Similaritas Jaccard (Cj) 

 

In
te

rv
al

 w
ak

tu
 

Interval waktu 

 Pagi (06.00-08.30) Siang (09.00-11.30) Sore (13.00-15.00) 

Pagi (06.00-08.30) 
 

Siang (09.00-11.30) 86,558  

Sore (13.00-15.00) 87,927 90,58 
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C. Hasil Analisis Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Kesamarataan (J’), 

Indeks Kekayaan Jenis (D) dan Indeks Similaritas Jaccard (Cj) Serangga 

Pengunjung pada Tanaman Stroberi Varietas Brastagi Menggunakan 

Software Primer 5  
 
 
Sample                  S         N     d      J'     H'(loge)  

Pagi (06.00-08.30)      11      1619    1.353  0.1558 0.3736     

Siang (09.00-11.30)      8      1926    0.9255 0.134  0.2786     

Sore (13.00-15.00)       6      1929    0.661  0.1258 0.2254   

 
Indeks Similaritas Jaccard (Cj) 

In
te

rv
al

 w
ak

tu
 

Interval waktu 

 Pagi (06.00-08.30) Siang (09.00-11.30) Sore (13.00-15.00) 

Pagi (06.00-08.30) 
 

Siang (09.00-11.30) 90,149  

Sore (13.00-15.00) 86,19 91,766 
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D. Hasil Analisis Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Kesamarataan (J’), 

Indeks Kekayaan Jenis (D) dan Indeks Similaritas Jaccard (Cj) Serangga 

Pengunjung pada Tanaman Stroberi Varietas Oso Grande Menggunakan 

Software Primer 5 
 
 
Sample                  S         N         d    J'     H'(loge)  

Pagi (06.00-08.30)      9       902     1.176    0.113  0.2482   

Siang (09.00-11.30)     10      1105     1.284   0.1132 0.2607    

Sore (13.00-15.00)      8      1068     1.004    0.0830 0.1726   

 

Indeks Similaritas Jaccard (Cj) 

In
te

rv
al

 w
ak

tu
 

Interval waktu 

 Pagi (06.00-08.30) Siang (09.00-11.30) Sore (13.00-15.00) 

Pagi (06.00-08.30) 
 

Siang (09.00-11.30) 90,066  

Sore (13.00-15.00) 89,024 91,8 
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E. Hasil Analisis Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Kesamarataan (J’), 

Indeks Kekayaan Jenis (D) dan Indeks Similaritas Jaccard (Cj) Serangga 

Pengunjung pada Tanaman Stroberi Varietas Oso Grande Menggunakan 

Software Primer 5 
 
Sample                  S      N       d      J'      H'(loge)  

Pagi (06.00-08.30)      13     1059    1.723   0.1354 0.3473     

Siang (09.00-11.30)     10     962     1.31    0.1353 0.3115     

Sore (13.00-15.00)      8      1180    0.9896  0.0929 0.1932   
 

Indeks Similaritas Jaccard (Cj) 

 

In
te

rv
al

 w
ak

tu
 

Interval waktu 

 Pagi (06.00-08.30) Siang (09.00-11.30) Sore (13.00-15.00) 

Pagi (06.00-08.30) 
 

Siang (09.00-11.30) 90,249  

Sore (13.00-15.00) 85,54 92,399 
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F. Foto Kebun Penelitian Tanaman Stoberi di Balai Penelitian Tanaman Jeruk 

dan Buah Subtropika (Balitjestro) Kota Batu Jawa Timur 
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G. Foto Serangga Pengunjug Tanaman Stroberi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan : A. Apis cerana, B. Apanteles sp, C. Stigmacros sp, D. Monomorium sp, E. 

Amata huebneri, F. Spilosoma strigatula, G. Spodoptera litura, H. Spharagaedus virguncula, 

I. Drosophila sp, J. Hermetia sp, K. Geocoris sp, L. Eremocoris sp 

A B C 

D E F 

G H I 

J K L 
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Lanjutan Foto Serangga Pengunjung Pada Tanaman Stroberi 

  

Keterangan:  A. Anthelephila cyanea, B. Harmonia sp, C. Myllocerus longus, D. Cleonus 

faunus, E. Aulacophora indica, F. Paederus fuscipes, G. Gonocephalum sp. 

A B C 

D E 
F

 B  

G H 
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H. Surat Keterangan LIPI Cibinong 
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